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BAB I I TINJAUAN PUSTAKA


BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Aktiva Tetap

Hampir semua perusahaan bisnis dari segala macam ukuran menggunakan harta-harta yang bersifat tahan lama dalam operasinya.

Peranan aktiva tetap ini sangat besar sebagai salah satu alat bantu yang dipakai dalam operasi perusahaan adalah untuk memperlancar aktivitas perusahaan.. Aktiva tetap ini dibeli atau dibangun tidak untuk dijual kembali melainkan dipakai dalam operasi perusahaan sehari-hari dan mempunyai umur ekonomis lebih dari satu tahun.

2.1.1. Pengertian Aktiva Tetap

Aktiva tetap merupakan salah satu alat yang penting dan pokok dalam satu perusahaan karena aktiva tetap merupakan tulang punggung bagi aktivitas perusahaan sehari-hari. Aktiva tetap dimiliki perusahaan untuk digunakan dalam kegiatan operasi perusahaan dan tidak dimaksudkan untuk dijual.

Menurut Soemarso S.R dalam bukunya “Akuntansi Suatu Pengantar” menyatakan bahwa:

 “Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang masa manfaatnya lebih dari satu tahun, digunakan dalam kegiatan perusahaan, dimiliki tidak untuk dijual kembali dalam kegiatan normal perusahaan serta nilainya cukup besar”.

(2005:20)

Menurut Zaki Baridwan dalam bukunya “Intermediate Acounting” menyatakan bahwa:

“Aktiva tetap berwujud adalah aktiva berwujud yang sifatnya relatif permanen, yang digunakan dalam kegiatan normal perusahaan, dimana aktiva yang bersangkutan dapat digunakan dalam jangka waktu yang relatif cukup lama atau lebih dari satu periode akuntansi”.

(2001:271)

Menurut Mulyadi dalam bukunya “Sistem Akuntansi” mengemukakan bahwa:

 “aktiva tetap adalah kekayaan perusahaan yang memiliki wujud, mempunyai manfaat ekonomi lebih dari satu tahun, dan diperoleh oleh perusahaan untuk melaksanakan kegiatan perusahaan bukan untuk dijual kembali”.

(2001:591)

Dari definisi-definisi di atas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa aktiva tetap adalah aktiva tetap berwujud yang masa manfaatnya lebih dari satu periode akuntansi atau biasanya satu tahun, digunakan dalam operasi perusahaan dan tidak dimaksudkan untuk dijual kembali dalam kegiatan normal perusahaan.

2.1.2. Karakteristik Aktiva Tetap

Aktiva tetap mempunyai ciri sebagai penunjang operasi perusahaan dan untuk mendukung memperlancar aktivitas perusahaan,mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun.. Aktiva tetap berwujud mempunyai bentuk dan dapat dilihat oleh panca indra.

Kieso, Weygant dalam bukunya “Intermediate Accounting” menetapkan bebarapa ciri khusus Aktiva Tetap sebagai berikut:

“The major characteristics or property, plant and equipment are: They are acquired for use in operasions and not for resale, they are long in nature and usually subject to depreciation, they prises physical substance”.

(2001:500)
Penjelasan di atas adalah:

1. Aktiva tetap adalah digunakan dalam menunjang operasi perusahaan, artinya aktiva tetap tersebut dipergunakan untuk memproduksi, mendukung dan memperlancar aktivitas perusahaan. Tanpa aktiva tetap aktivitas perusahaan akan terhambat.

2. Bahwa aktiva tetap bersifat jangka panjang, biasanya lebih dari satu periode akuntansi, karena hal inilah aktiva tetap mengandung unsur penyusutan untuk mengalokasikan biaya yang diserap aktiva tetap selama memberikan jasanya.

3. Bahwa barang berwujud, artinya mempunyai bentuk yang dapat diamati oleh panca indara.

2.1.3. Penggolongan Aktiva Tetap

Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul “Sistem Akuntansi” menyatakan bahwa:

“Penggolongan aktiva tetap dapat dikelompokan dalam berbagai sudut antara lain subtansi akuntansi aktiva tetap,sudah susut atau tidak, dan berdasarkan jenisnya”.

(2001:615)

Dari kutipan tersebut diatas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Sudut Subtansi Akutansi Aktiva Tetap dapat dibagi:

a. Aktiva Tetap Berwujud

Adalah aktiva tetap yang dirasakan oleh indra manusia yang terdiri dari aktiva berupa pabrik dan peralatan, aktiva tetap berupa pabrik dan peralatan meliputu : tanah, bangunan, mesin, kendaraan.

b. Aktiva Tetap tidak Berwujud

Aktiva yang meliputi nama baik perusahaan, hak cipta dan lain sebagainya.

2.   Sudah disusutkan atau tidak

a. Aktiva tetap yang disusutkan seperti bangunan, peralatan, mesin, inventaris dll. 

b.  Aktiva tetap yang tidak disusutkan seperti tanah.

3.   Berdasarkan Jenisnya 

a. Lahan 

Lahan adalah sebidang tanah terhampar baik yang merupakan tempat bangunan maupun yang masih kosong.

b. Bangunan Gedung

Gedung adalah bangunan yang berdirinya di atas bumi ini baik di atas tanah atau pun air.

c. Mesin

Mesin termasuk peralatan-peralatan yang menjadi bagian dari mesin yang bersangkutan.

d. Kendaraan

Semua jenis kendaraan seperti alat pengangkutan, truk, traktor dan lain-lain.

e. Perabot

Dalam jenis ini termasuk perabot kantor, laboratorium, perabot pabrik, yang merupakan isi dari suatu bangunan .

f. Inventaris atau peralatan

Peralatan  yang dianggap merupakan alat-alat besar yang digunakan dalam perusahaan seperti inventaris kantor, inventaris pabrik, inventaris laboratorium, inventaris gedung dan lain-lain.

g. Prasarana

Klasifikasi khusus prasarana seperti jalan, jembatan, pagar dan lain-lain.

2.1.4. Penyusutan Aktiva Tetap

Perusahaan biasanya menekankan bahwa penyusutan itu merupakan cadangan untuk pembelian aktiva tetap yang baru setelah aktiva tetap yang lama tidak bisa dipakai lagi. Dalam perusahaan bisa saja mengandalkan cadangan untuk suatu tujuan tertentu termasuk untuk pembelian aktiva tetap yang baru

2.1.4.1. Pengertian Penyusutan Aktiva Tetap

Disamping pengeluaran dalam masa penggunaan, masalah penyusutan merupakan masalah yang penting selama masa penggunaan aktiva.

Soemarso S.R dalam bukunya “Akutansi Suatu Pengantar” mengemukakan bahwa:

“Penyusutan adalah pengakuan adanya penurunan nilai aktiva tetap berwujud”.

(2005:24)

Ikatan Akuntansi Indinesia dalam bukunya “Standar Akuntansi Keuangan”, mengemukakan definisi Penyusutan adalah sebagai berikut:

“Penyusutan adalah alokasi jumlah suatu aktiva yang dapat disusutkan sepanjang masa manfaat yang diestimasi. Penyusuta untuk periode akuntansi dibebankan ke pendapatan baik secara langsung maupun tidak langsung”.

(2004:17:1)

Kesimpulan dari pengertian di atas yaitu Penyusutan adalah suatu  proses pengalokasian harga perolehan, bukan proses penilaian aktiva. Perubahan harga aktiva tetap yang terjadi dipasar, tidak perlu dicatat dalam pembukuan perusahaan, karena aktiva tetap dimiliki perusahaan untuk digunakan bukan untuk dijual kembali. Oleh karena itu nilai buku aktiva (harga perolehan dikurangi akumulasi depresiasi), bisa sangat berbeda dengan harga pasar aktiva yang bersangkutan. Pengakuan atas penyusutan aktiva tetap tidak berakibat adanya pengumpulan kas untuk mengganti aktiva yang lama dengan yang baru.

2.1.4.2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Beban Penyusutan

Menurut Soemarso  dalam bukunya “Akuntansi Suatu Pengantar” mengemukakan faktor yang mempengaruhi beban penyusutan adalah sebagai berikut:

“Faktor yang mempengaruhi beban penyusutan adalah harga pokok, nilai residu, nilai ekonomis dan umur pemakaian”.

(2005:422)

Dari kutipan tersebut diatas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut :

1.  Harga pokok

Harga pokok merupakan hal yang paling penting dalam menghitung biaya penyusutan. Mengenai berapa harga pokok aktiva tetap dan hal-hal yang termasuk dalam harga pokok.

2.  Nilai Residu

Yang dimaksud dengan nilai residu adalah nilai taksiran realisasi aktiva tetap tersebut setelah akhir penggunaanya atau pada saat mana aktiva tetap itu harus ditarik dari kegiatan produksi. Nilai residu ini tidak mesti harus ada, bisa saja harga pada saat diberitahukan adalah nihil.

3.  Umur Teknis

Yang dimaksud dengan umur teknis adalah taksiran jangka waktu penggunaan aktiva tetap itu dalam kegiatan produksi. Umur yang dimaksud di sini ada dua yaitu:

a. Umur fisik, berarti berapa lama aktiva itu secara fisik mampu memberikan sumbangan terhadap kegiatan produksi. Umur fisik dapat berakhir disebabkan kerusakan, hancur, terbakar dan lain-lain.

b. Umur fungsional, berarti berapa lama aktiva tetap itu untuk memproduksi barang-barang yang dapat ditawarkan dan diterima masyarakat. Aktiva tetap yang secara teknis/fisik masih berjalan belum tentu dianggap memiliki umur fungsional, misalnya apabila dianggap tidak laku atau sudah ketinggalan jaman.

4.  Pola Pemakaian

Pola pemakaian aktiva tetap itu dalam kegiatan produksi harus dipertimbangkan dalam hubungannya dengan pembebanan penyusutan terhadap produksi.

2.1.5. Pengeluaran Setelah Perolehan

Akuntansi pengeluaran setelah perolehan bergantung pada apakah pengeluaran tersebut termasuk:

A. Pengeluaran Modal (Capital Expenditure)
Pengeluaran digolongkan, sebagai pengeluaran modal bila memenuhi satu dari kondisi-kondisi sebagai berikut:

1) Meningkatkan masa manfaat

2) Meningkatkan kuantitas produk atau jasa

3) Meningkatkan kualitas produk atau jasa

Jenis-jenis Pengeluaran Modal

1) Addition, contoh: memperluas bangunan pada sayap bangunan yang telah ada

2) Improvement and Replacement, contoh: mengganti system Ac dengan tipe yang sama

3) Rearrangement and Reinstallation, contoh: merubah layot pabrik untuk meningkatkan efisiensi operasi.

Perlakuan akuntansi untuk Capital Expenditure adalah dikapitalisasi.

B. Pengeluaran Pendapatan (Revenue Expenditure)
Pengeluaran yang:

1) Hanya memberikan manfaat untuk periode dimana pengeluaran terjadi

2) Tidak meningkatkan kemampuan

3) Dilakukan untuk mempertahankan kondisi normal asset, contoh: perbaikan dan pemeliharaan

Perlakuan akuntansi untuk Revenue Expenditure adalah diakui langsung sebagai beban (expense) pada saat terjadinya.

2.2. Biaya

Biaya merupakan objek yang dicatat, digolongkan, diringkas dan disajikan oleh akuntansi biaya. Proses pencatatan, penggolongan, peringkasan dan penyajian serta penafsiran informasi biaya tergantung untuk siapa proses tersebut ditujukan. Proses akuntansi biaya dapat ditujukan untuk memenuhi kebutuhan pemakai luar perusahaan maupun kebutuhan pemakai dalam perusahaan.

2.2.1.  Pengertian Biaya

Pengertian biaya menurut William K.Carter dan Milton F Usry dalam bukunya “Akuntansi Biaya” yang diterjemahkan oleh Krista mengemukakan pengertiannya sebagai berikut:

“Nilai tukar, pengeluaran, pengorbanan untuk memperoleh manfaat. Dalam akuntansi keuangan, pengeluaran atau pengorbanan pada saat akuisisi diwakili oleh penyusutan saat ini atau dimasa yang akan datang dalam bentuk kas atau aktiva lainnya”.

(2002:29)

Menurut Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Biaya” mengemukakan bahwa:

“Dalam arti luas biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu. Dalam arti sempit biaya dapat diartikan sebagai pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva atau disebut pula dengan istilah harga pokok”.

(2005:08)

Sedangkan Sunarto dalam bukunya “Akuntansi Biaya” mengemukakan bahwa:

“Biaya adalah harga pokok atau bagiannya yang telah dimanfaatkan atau dikonsumsi untuk memperoleh pendapatan”.

(2004:02)

Berdasarkan pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa biaya adalah sumber daya yang diukur dengan uang yang digunakan untuk mencapai tujuan tertentu. Untuk menghasilkan manfaat saat ini dan dimasa depan, maka manajemen perusahaan harus merencanakan dan mengendalikan penentuan biaya dengan baik karena informasi biaya memberikan kerangka untuk mengelola masukan agar nilai masukan yang dikorbankan lebih rendah dari nilai keluaran yang diperoleh oleh perusahaan. Dari itu dapat diketahui bagaimana biaya dan kecenderungannya. Dengan memahami biaya berarti telah mengetahui berapa biaya yang harus dikorbankan untuk membuat suatu produk.

Pembebanan biaya untuk menentukan biaya pemeliharaan aktiva tetap adalah penting dalam menyediakan informasi kepada manajer dalam rangka pengendalian biaya, karena dengan menguasai pemanfaatan informasi biaya, manajemen yang berhasil memperoleh pendapatan, akan mampu mengelola alokasi sumber ekonomi dalam perusahaan agar usahanya mampu menghasilkan laba yang optimal dengan investasi yang dilakukan.

2.2.2.  Objek Biaya 

Sistem akuntansi dibuat untuk mengukur dan membebankan biaya kepada entitasnya yang disebut dengan obyek biaya. Objek biaya merupakan alat untuk mengukur pembebanan kepada sunber daya yang dikonsumsi oleh biaya tersebut. 

William K.Carter dan Milton F Usry dalam bukunya “Akuntansi Biaya” yang diterjemahkan oleh Krista mengemukakan bahwa:

“Objek biaya adalah sebagai suatu item atau aktivitas yang biayanya diakumulasi dan diukur”.

(2002:30)

Proses pengukuran dan pembebanan biaya pada entitasnya atau yang disebut dengan objek biaya ini, harus dilakukan secara akurat. Pengertian tentang keakuratan adalah tidak saja dievaluasi berdasarkan pengetahuan tentang biaya yang sesungguhnya, tetapi keakuratan adalah suatu konsep yang relatif dan harus dilakukan dengan wajar serta logis terhadap penggunaan metode pembebanan biaya. Tujuannya adalah untuk mengukur dan membebankan biaya terhadap sumber daya yang dikonsumsi oleh objek biaya, dimana pembebanan biaya yang terdistori dengan menghasilkan keputusan yang salah dan evaluasi yang buruk, selain itu juga pembebanan biaya yang buruk dapat menciptakan pemborosan.

Untuk membantu meningkatkan keakuratan pembebanan biaya dapat dilakukan dengan cara menggali dari hubungan antara biaya dan objek biayanya. Biaya secara langsung atau tidak langsung berkaitan dengan objek biaya, sebagai contoh biaya langsung adalah biaya yang dengan mudah dan akurat dilacak sebagai objek biaya, sedangkan biaya tidak langsung adalah biaya yang tidak dapat dengan mudah dan akurat dilacak sebagai objek biaya. Pembebanan biaya dapat “ditelusuri dengan mudah” berarti biaya dapat dibebankan dengan cara yang layak secara ekonomi dan “ dilacak dengan akurat” berarti biaya dapat dibebankan dengan menggunakan hubungan sebab akibat. Semakin besar biaya yang dapat ditelusuri ke objeknya, semakin akurat pembebanan biayanya.

Agar biaya dapat dibebankan dengan mudah dan akurat, maka perlu adanya penelusuran biaya yaitu pembebanan aktual dari biaya ke objek biaya dengan menggunakan ukuran yang dapat diamati pada konsumsi sumber daya oleh objek biaya.

 William K.Carter dan Milton F Usry dalam bukunya “Akuntansi Biaya” yang diterjemahkan oleh Krista mengemukakan penelusuran biaya ke objek biaya dapat terjadi melalui salah satu dari dua cara berikut ini:

“1. Penelusuran Langsung, 2. Penelusuran Tidak Langsung”.

(2002:30-31)
Adapun penjelasan dari kutipan tersebut di atas adalah sebagai berikut

1. Penelusuran Langsung

Adalah suatu proses pengidentifikasian dan pembebanan biaya yang berkaitan secara khusus dan secara fisik dengan suatu objek. Penelusuran langsung paling sering dicapai melalui pengamatan secara fisik. Sebagai contoh, asumsi objek biaya adalah perbaikan aktiva tetap, yang diperlukan bahan untuk pengecetan dan tenaga kerja. Dalam hal ini mudah mengamati berapa banyak cet yang digunakan dan jumlah tenaga kerja yang diperlukan untuk perbaikan tersebut. Penggunaan bahan dan tenaga kerja dapat diobservasi secara fisik, maka dari itu pembebanan biayanya dapat dibebankan langsung ke objek biaya. Akan tetapi tidak semua biaya bisa dibebankan ke objek biaya dengan menggunakan penelusuran langsung, karena sering kali tidak mungkin atau tidak mudah mengamati secara fisik berapa jumlah pasti sumber daya yang sedang dikonsumsi oleh objek biaya.

2. Penelusuran Penggerak atau Tidak Langsung

Adalah suatu pendekatan yang menggunakan dalil sebab akibat untuk mengidentifikasikan berbagai faktor (penggerak) yang dapat diamati dan yang mengukur konsumsi sumber daya objek biaya. Penggerak (driver) adalah faktor yang menyebabkan perubahan penggunaan sumber daya, penggunaan aktivitas biaya dan pendapatan. Penelusuran penggerak adalah penggunaan penggerak untuk membebankan biaya ke objek biaya. Walaupun tidak seakuran penelusuran langsung, jika hubungan sebab akibat, keakuratan yang tinggi dapat diharapkan. Penelusuran penggerak menggunakan dua jenis penggerak dalam menelusuri biaya ke objek biaya yaitu penggerak sumber daya dan penggerak aktivitas. Penggerak sumber daya mengukur permintaan sumber daya atau aktivitas dan digunakan untuk membebankan biaya sumber daya ke aktivitas, sedangkan penggerak aktivitas mengukur permintaan aktivitas oleh objek biaya dan digunakan untuk membebankan biaya aktivitas ke objek biaya.

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa biaya adalah setiap item yang dibiayai, yang diukur dan dibebankan dimana proses pembebanan biaya tersebut harus dilakukan secara akurat yang keakuratannya dapat ditelusuri melalui penelusuran biaya. Karena penelusuran biaya menentukan seberapa objektif, dapat diandalkan, dan berartinya ukuran biaya yang dihasilkan, dan seberapa yakinnya pengambilan keputusan dalam memahami dan mengendalikan ukuran biaya sebagai dasar untuk membuat prediksi dan pengambilan keputusan sehingga pembebanan biaya yang tepat dapat tercapai sehingga menghasilkan penghematan serta keputusan yang benar dan evaluasi yang baik.

2.2.3.  Penggolongan Biaya

Menurut Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Biaya” umumnya penggolongan biaya ditentukan atas dasar tujuan yang hendak dicapai dengan penggolongan tersebut, karena dalam akuntansi biaya dikenal konsep “different costs for different purpose”, biaya dapat dogolongkan sebagai berikut:

“1. Penggolongan biaya menurut objek pengeluarannya.

  2. Penggolongan biaya menurut fungsi pokok dalam perusahaan.

  3. Penggolongan biaya menurut hubungan biaya dengan suatu yang dibiayai.

  4. Penggolongan biaya menurut prilakunya dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan.

  5. Penggolongan biaya atas dasar jangka waktu manfaatnya.

(2005:14)
Adapun penjelasan dari kutipan tersebut di atas adalah sebagai berikut:

1. Penggolongan Biaya Menurut Objek Pengeluaran

Dalam cara penggolongan ini, maka objek pengeluaran merupakan dasar penggolongan biaya. Misalnya nama objek pengeluaran adalah bahan bakar, maka semua pengeluaran yang berhubungan dengan bahan bakar disebut “biaya bahan bakar”. Contoh penggolongan biaya atas objek pengeluaran dalam perusahaan percetakan adalah sebagai berikut: biaya gaji dan upah, biaya depresiasi mesin, biaya asuransi, biaya zat warna.

2. Penggolongan Biaya Menurut Fungsi Pokok dalam Perusahaan

Dalam perusahaan manufaktur, ada tiga fungsi pokok, yaitu fungsi produksi, fungsi pemasaran, dan fungsi administrasi dan umum. Oleh karena itu dalam perusahaan manufaktur, biaya dapat dikelompokan menjadi tiga kelompok:

a. Biaya produksi, merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual.

b. Biaya pemasaran, merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk melaksanakan kegiatan pemasaran produk.

c. Biaya administrasi dan umum, merupakan biaya-biaya untuk mengkoordinasi kegiatan produksi dan pemasaran produk.

3. Penggolongan Biaya Menurut Hubungan Biaya dengan Suatu yang Dibiayai

Suatu yang dibiayai dapat berupa produk atau departemen, dalam hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biaya dapat dikelompokan menjadi dua golongan:

a. Biaya Langsung (Direct Cost)
Biaya langsung adalah biaya yang terjadi, yang penyebab satu-satunya adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai.

b. Biaya tidak Langsung (Indirect Cost)
Biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadi tidak hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai.

4. Penggolongan Biaya Menurut Prilakunya dalam Hubungannya dengan Perubahan Volume Kegiatan

a.   Biaya Variabel

Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan.

b.   Biaya Semivariabe

Biaya semivariabel adalah biaya yang berubah tidak sebanding dengan perubahan volume kegiatan.

c. Biaya Semifixed

Biaya semifixed adalah biaya yang tetap untuk tingkat volume kegiatan tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan pada volume produksi.

d. Biaya Tetap

Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisar volume kegiatan tertentu.

5.  Penggolongan Biaya Atas Dasar Jangka Waktu Manfaatnya

Atas dasar jangka waktu manfaatnya, biaya dapat dibagi menjadi dua yaitu:

a. Pengeluaran Modal (Capital Expenditures)
Pengeluaran modal adalah biaya yang mempunyai manfaat dari suatu periode akuntansi (biasanya periode akuntansi adalah satu tahun kalender)

b. Pengeluaran Pendapatan

Pengeluaran pendapatan adalah biaya yang hanya mempunyai manfaat dalam periode akuntansi terjadi pengeluaran tersebut.

2.3.  Pemeliharaan

Pemeliharaan merupakan  kegiatan yang harus dilakukan untuk menentukan tingkat kelangsungan operasional perusahaan dan dimaksudkan agar fasilitas atau peralatan yang dimiliki perusahaan tetap dalam kondisi baik. Dengan adanya pemeliharaan diharapkan dapat meningkatnya pendapatan operasional perusahaan. 

2.3.1.  Pengertian pemeliharaan

Pemeliharaan mempunyai peran yang sangat menentukan dalam kegiatan proses produksi pada suatu perusahaan, aktivitas pemeliharaan akan menentukan tingkat kelangsungan kegiatan produksi. Untuk menjaga fasilitas atau peralatan tetap dalam keadaan baik diperlukan kegiatan pemeliharaan yang teratur, antara lain: kegiatan pengecekan, pelumasan, perbaikan atau reparasi atas kerusakan yang ada serta penggantinya spare part yang terdapat pada pasilitas tersebut.

Pengertian Pemeliharaan menurut Sofyan Assauri dalam bukunya “Manajemen Produksi dan Operasi” menjelaskan sebagai berikut:

“Pemeliharaan (maintenance) dapat diartikan sebagai kegiatan untuk menjaga atau memelihara fasilitas atau peralatan pabrik dan mengadakan perbaikan atau penyesuaian atau penggantian yang diperlukan agar proses produksi dapat berjalan sesuai dengan yang direncanakan”.

(2001:95)
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan pemeliharaan dimaksudkan agar fasilitas atau peralatan yang dimiliki perusahaan tetap dalam kondisi baik untuk menjamin kelangsungan kegiatan proses produksi sesuai dengan yang direncanakan.

Tujuan utama dari kegiatan pemeliharaan adalah untuk:

1. Menjamin kegiatan produksi dapat berjalan sesuai dengan yang direncanakan

2. Menjaga kualitas produk berada pada tingkat yang tepat 

3. Meningkatkan efisiensi dalam biaya pemeliharaan 

4. Menjaga agar fasilitas atau peralatan yang dimiliki perusahaan dapat dipergunakan sesuai masa manfaat yang diperkirakan.

2.3.2.  Jenis-Jenis Pemeliharaan

Menurut Keiso, Weygrand, dalam bukunya “Intermediate Accounting ” yang diterjemahkan oleh Emil Salim mengemukakan bahwa:

“Kegiatan pemeliharaan dalam suatu perusahaan dapat dibedakan dalam dua jenis, yaitu prefentive maintenance dan Corrective Maintenance”.

(2002:425)

Adapun penjelasan dari kutipan tersebut di atas adalah sebagai berikut:

A. Prefentive Maintenance

Perefentive maintenance adalah kegiatan perbaikan atau pemeliharaan yang dilakukan untuk mencegah timbulnya kerusakan-kerusakan yang tidak terduga dan menemukan kondisi atau keadaan yang dapat menyebabkan fasilitas produksi mengalami kerusakan pada waktu digunakan dalam proses produksi.

Fasilitas atau peralatan produksi yang dipelihara secara prefentive maintenance, diharapkan akan terjamin kelancaran kinerjanya dan selalu diusahakan dalam kondisi atau keadaan yang siap digunakan untuk setiap proses produksi pada setiap saat. Dengan cara memelihara seperti ini dimungkinkan disusunnya rencana produksi yang lebih tepat dan jadwal pemeliharaan yang lebih cermat.

Dalam prakteknya prefentive maintenance dapat dibedakan dalam dua cara yaitu: rountine maintenance dan periodic maintenance. Rountine maintenance adalah kegiata perawatan yang dilakukan secara rutin, misalnya setiap hari kegiatan pemeliharaan yang dikategorikan dalam jenis pemeliharaan ini adalah pembersihan fasilitas dan atau perawatan, pelumasan mesin dan lain-lain. Periodic maintenance adalah kegiatan pemeliharaan atau perawatan yang dilakukan secara periodik, baik yang dilakukan menurut jangka waktu tertentu, misalnya setiap dua bulan, setiap enam bulan dan sebagainya maupun menurut perhitungan jam kerja mesin, kegiatan yang dapat dikategorikan sebagai periodic maintenance antara lain penggantian spare part tertentu, overhaul dan lain-lain.

B. Corrective Maintenance

Corrective maintenance adalah pemeliharaan yang dilakuka setelah terjadinya kerusakan atau terjadinya kelainan pada mesin atau fasilitas yang dimiliki perusahaan. Maksud dilaksanakannya corrective maintenance adalah agar fasilitas atau mesin yang dimiliki perusahaan dapat kembali berfungsi dengan baik.

Apabila suatu perusahaan hanya mengandalkan corrective maintenance dalam kebijakan pemeliharaannya, maka perusahaan yang bersangkutan akan menghadapi ketidak pastian kelancaran bekerjanya fasilitas atau mesin-mesin yang dimiliki. Selain itu biaya pemeliharaan yang harus dilakukan menjadi lebih mahal karena kerusakan yang terjadi pada umumnya lebih parah.

2.3.3.  Manfaat Pemeliharaan

Menurut Agus Ahyari dalam bukunya “Manajemen Produksi Pengendalian Produksi” menyatakan bahwa:

“Ada beberapa keuntungan yang akan diperoleh dengan adanya pemeliharaan yang baik dari fasilitas produksi yang ada dalam suatu perusahaan”

(2001:119)

Adapun penjelasan dari kutipan tersebut di atas adalah sebagai berikut:
1. Fasilitas produksi yang bersangkutan akan dapat dipergunakan dalam jangka waktu yang relatif lebih panjang

2. Pelaksanaan proses produksi dari dalam perusahaan yang bersangkutan akan berjalan dengan lancar

3. Dapat menghindarkan atau setidak-tidaknya dapat menekan seminimal mungkin terjadinya kerusakan-kerusakan berat dari fasilitas produksi yang dipergunakan dalam proses berjalan

4. Kerena fasilitas produksi yang dipergunakan dalam proses dapat berjalan stabil dan baik, maka pengendalian proses produksi dan kulitas produksi dapat dilaksanakan dengan baik. Dengan demikian kualitas produksi perusahaan dapat dipertahankan pada tingkat yang lebih baik

5. Dapat menekan biaya pemeliharaan seminimal mungkin karena dapat dihindarkan kerusakan fasilitas atau mesin-mesin yang lebih parah

6. Perencanaan biaya produksi dapat disusun secara lebih baik dan koordinasi antar bagian yang terkait dapat berjalan dengan baik.

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pada dasarnya kegiatan pemeliharaan fasilitas produksi yang dilakukan oleh perusahaan bertujuan untuk memperpanjang umur ekonomis Fasilitas produksi tersebut dan selalu berada dalam kondisi yang optimal serta siap pakai untuk pelaksanaan proses produksi.

2.4.  Laporan Keuangan

Mereka yang mempunyai kepentingan terhadap perkembangan suatu perusahaan sangatlah perlu untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan tersebut, dan kondisi keuangan suatu perusahaan akan dapat diketahui dari laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan, yang terdiri dari neraca, laporan perhitungan laba rugi serta laporan-laporan keuangan lainnya. Dengan mengadakan analisa terhadap pos-pos neraca akan dapat diketahui gambaran posisi keuangan, sedangkan analisa terhadap laba rugi akan memberikan gambaran tentang hasil perkembangan usaha perusahaan. 

2.4.1.  Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan dipersiapkan atau dibuat dengan maksud untuk memberikan gambaran atas laporan kemajuan secara periodik yang dilakukan pihak manajemen yang bersangkutan. Laporan keuangan ini dibuat atas dasar fakta dari catatan akuntansi, seperti jumlah uang kas yang tersedia dalam perusahaan maupun yang disimpan di bank.

Menurut Keiso, Weygrand, dalam bukunya “Intermediate Accounting ” yang diterjemahkan oleh Emil Salim mengemukakan bahwa:

“laporan keuangan merupakan sarana pengkomunikasian informasi keuangan utama kepada pihak-pihak diluar koporasi”.

(2002:3)

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam bukunya “Akuntansi Akuntansi Keuangan” mengemukakan bahwa:

“Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara seperti misalnya sebagai laporan arus kas atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integraldari laporan keuangan”.

(2004:2)

2.4.2.  Pentingnya Laporan Keuangan Sebagai Dasar untuk Pengambilam Keputusan

Setiap individu, masyarakat atau kelompok prefesi yang menaruh perhatian, bahkan yang mempunyai kepentingan terhadap perkembangan suatu perusahaan tersebut. Untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan dapat diketahui dari laporan keuangan yang merupakan indikator kinerja keuangan dari perusahaan yang bersangkutan. Laporan keuangan terdiri dari neraca, laporan perhitungan laba rugi serta laporan-laporan lainnya.

Dengan mengadakan analisis terhadap pos-pos neraca akan dapat diketahui atau akan diperoleh gambaran tentang posisi keuangan, sedangkan analisis terhadap laba rugi akan memberikan gambaran tentang hasil atau perkembangan usaha yang bersangkutan.

Dalam standar akuntansi keuangan dijelaskan bahwa suatu laporan keuangan akan menggambarkan keterkaitan tiga informasi keuangan perusahaan yang pokok yaitu: posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi keuangan. Dijelaskan pula bahwa keputusan ekonomi yang diambil pemakai laporan keuangan memerlukan evaluasi atas kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas (dan setara kas), dan waktu serta kepastian dari hasil tersebut. Jadi laporan keuangan tersebut pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak lain yang berkepentingan terhadap data atau aktivitas perusahaan.

Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan adalah para pemilik, manajer, kreditur, investor, bank, pemerintah, buruh dan pihak-pihak lainnya.

Pemilik, melalui laporan keuangan tersebut pemilik perusahaan akan dapat menilai sukses tidaknya manajer dalam memimpin perusahaan yang biasanya diukur dari laba yang diperoleh perusahaan tersebut.

Manajer, dengan mengetahui posisi keuangan periode yang lalu akan dapat menyusun rencana yang lebih baik, memperbaiki sistem pengawasannya dan menentukan kebijakan-kebijakan yang lebih tepat.

Laporan keuangan juga merupakan alat-alat untuk mempertanggungjawabkan kepada pemilik perusahaan atas kepercayaan yang telah diberikan kepadanya.

Investor, bank, atau kreditor, untuk mengambil keputusan penanaman modal ataupun pembelian modal, dari laporan keuangan tersebut dapat dibaca prospek perusahaan dimasa mendatang.

Pemerintah, menentukan besarnya pajak, keperuan biro pusat statistik.

Buruh atau karyawan, sebagai alat untuk memperjuangkan upah atau gaji yang layak dan terselenggaranya jaminan sosial yang lebih baik, dengan melihat laporan keuangan maka akan mengetahui kemampuan perusahaan untuk memberikan upah atau gaji maupun jaminan sosial yang layak.

2.5.  Pendapatan

Pendapatan merupakan unsur yang paling penting dalam sebuah perusahaan, karena pendapatan akan dapat menentukan maju mundurnya suatu perusahaan, oleh karena itu perusahaan harus berusahasemaksimal mungkin untuk memperoleh pendapatan yang diharapkan dengan menggunakan segala sumber yang ada dalam perusahaan.

Pendapatan diperoleh terutama dari hasil penjualan produk atau jasa yang diberikan, pada dunia perkereta apian salah satu usahanya untuk memperoleh pendapatan yaitu dengan menyediakan penjualan jasa angkut orang dan barang secara massal yaitu dengan penjualan karcis.

2.5.1. Pengertian Pendapatan

Pendapatan merupakan salah satu unsur utama dalam laporan keuangan dan juga merupakan salah satu tolak ukur untuk menilai keberhasilan manajemen dalam mengelola perusahaan.

Perumusan konsep pendapatan bukan merupaka suatu hal yang mudah karena perumusan ini pada umumnya dikaitkan dengan prosedur akuntansi tertentu, perubahan nilai tertentu dan kaidah implisit atau asumsi yang digunakan dalam menetapkan pelaporan pendapatan.

Di indonesia kita mengenal 2 (dua) istilah pendapatan yaitu:

1. Pendapatan yang berarti hasil penjualan sebelum dikurangi harga pokok dan beban atau atau biaya operasi, pendapatan dengan pengertian tersebut sering disebut dengan pendapatan kotor yang dalam literatur amerika dikenal dengan istilah revenue.

2. Pendapatan yang berarti hasil penjualan sesudah dikurangi harga pokok dan beban harga operasi pemeliharaan, dalam pengertian ini sering disebut dengan pendapatan bersih yang dalam literatur amerika disebut dengan income.

Ikatan Akuntansi Indonesia dalam bukunya “Standar Akuntansi Keuangan” mengemukakan bahwa:

“Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama satu periode, bila arus masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal”.

(2002:23:2)

Dari definisi-definisi di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa pendapatan pada intinya merupakan peningkatan bruto akibat dari adanya arus kas, piutang atau penurunan kewajiban perusahaan yang timbul dan aktivitas perusahaan sehari-hari, seperti: penjualan barang dan jasa atau pemanfaatan sumber daya perusahaan yang menghasilkan bunga, royalitas dan deviden yand dapat mengubah atau mempengaruhi kepemilikan (owner sequity), tetapi bukan merupakan penanaman modal baru dari pada pemiliknya dan bukan pula merupakan penambahan asset yang disebabkan bertambahnya kewajiban (liabilitiesI.

Jadi tidak semua kenaikan asset atau penurunan kewajiban menggambarkan adanya pendapatan, hanya yang meningkatkan owners equity saja yang sesuai dengan definisi pendapatan di atas.

2.5.2.  Karakteristik Pendapatan

Pada dasarnya terdapat dua pendekatan terhadap konsep pendapatan (revenue) dapat dikemukakan dari dalam akuntansi.

Menurut Keiso, Weygrand, dalam bukunya “Intermediate Accounting ” yang diterjemahkan oleh Emil Salim mengemukakan bahwa:

“Revenue ao the inflow of assets resulting from the opreasional activities of the firm, focusing on the creation of goods and services by the enterprise and of the se to custemessor other producers”

(2001:92)

Penjelasan di atas adalah sebagai berikut:

1. Pendapatan dalam hal ini memusatkan pada arus kas (inflow) dari pada asset yang ditimbulkan oleh kegiatan operasional perusahaan. 

2. Pendapatan memusatkan pehatian kepada penciptaan barang dan jas tersebut kepada konsumen atau produsen lainnya. Jadi pendapatan ini menganggap bahwa pendapatan (revenue) sebagai inflow asset of good and services.

Definisi yang tradisional menyatakan bahwa pendapatan (revenue) adalah inflow of asset (net asset) ke dalam perusahaan sebagai akibat penjualan barang dan jasa. Pendapatan ini dianut oleh APB Statement no. 4. Asset pada umumnya akan meningkat dan kewajibannya akan dilunasi pada saat penjualan dan penyerahan barang dan jasa. Pendapatan secara tradisional ditentukan oleh pengukuran moneter dari pada asset yand diterima. Jadi hal ini tidak memberikan pandangan yang luas untuk proses pengukuran dan pengakuannya. Kenyataannya kenaikan asset dan turunnya kewajiban tidak hanya disebabkan oleh pendapatan saja.

Tidak selamanya peningkatan pemilikan berasal dari pendapatan karena pemilikan juga meningkat yang adanya pendapatan atas aktiva di dalam perusahaan. Jadi suatu pendapatan merupakan peningkatan kotor dalam kepemilikan sebagai akibat dai aktivitas perusahaan.

2.5.3.  Sumber-sumber Pendapatan

Dari uraian sebelumnya dikemukakan bahwa pendapatan (revenue) merupakan hasil dari penjualan produktivitas perusahaan yang diukur berdasarkan jumlah yang dibebankan kepada pelanggan atas dasar barang dan jasa yang diserahkan kepada mereka. Selain itu dalam pendapatan termasuk pola hasil penjualan atau penukaran aktiva selain barang dan jasa yang dihasilkan.

Pada dasarnya terdapat dua pandanga mengenai pendapatan. Pandangan pertama, menyatakan bahwa pendapatan itu meliputi seluruh hasil dari aktiva usaha dan dari aktiva investasi. Pandangan ini menyatakan bahwa pendapatan adalah seluruh perubahan aktiva netto yang disebabkan oleh aktivitas penciptaan pendapatan akibat penjualan aktiva tetap dan investasi. Pandangan kedua menyatakan bahwa hanya hasil aktivitas yang menciptakan pandangan sajalah yang dimasukan dalam pendapatan. Sedangkan pendapatan investasi dan keuntungan penjualan aktiva tetap tidak termasuk pendapatan. Jadi pandangan ini menekankan adanya perbedaan yang jelas antara pendapatan dan keuntungan. Dari pembahasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pendapatan (revenue) bersumber dari:

1. Operating Revenue

Pendapatan (revenue) yang berasal dari aktivitas utama perusahaan sesuai dengan jenis perusahaannya yang berlangsung secara berulang-ulang.

2. Non Operating Income

Pendapatan yang bersumber dari kegiatan diluar aktivitas utama perusahaan seperti pendapatan yang diperoleh dari transaksi modal (Financing) laba penjualan aktiva yang bukan produk perusahaan, sumbangan atau hadiah penemuan dan dari revaluasi aktiva tetap.

2.5.4.  Pengakuan Pendapatan

Dalam prinsip pengakuan pendapatan menurut Kieso and Weygendt, pendapatan diakui pada saat:

1. Realized or Realizable (Direalisasikan atau Dapat direalisasikan)

2. Earned (Dihasilkan)

Pendapatan direalisasikan bila barang dan jasa dipertukarkan untuk kas dan piutang. Pendapatan dapat direalisasikan bila aktiva yang diterima segera dapat dikonversikan pada jumlah kas atau piutang atas kas tersebut, dan pendapatan dihasilkan bila kesatuan itu sebagian besar telah menyelesaikan apa yang seharusnya dilakukan agar berhak atas manfaat yang diberikan dari pendapatan, yakni bila proses mencari laba telah selesai atau sebenarnya telah selesai.

Selain satu masalah yang timbul dalam pengukuran pendapatan itu adalah kapan pendapatan itu diakui. Proses penentuan waktu pengakuan pendapatan, umumnya berkaitan erat dengan konsep realisasi pendapatan.

Selain pengukuran pendapatan terutama berhubungan dengan pengakuan pendapatan dalam laporan rugi laba suatu perusahaan. Jumlah pendapatan yang terjadi dalam suatu transaksi biasanya ditentukan berdasarkan persetujuan antara pihak yang melakukan transaksi tersebut.

Namun kadangkala timbul ketidak pastian dalam menentukan jumlah pendapatan atau biaya berhubungan dengan pendapatan tersebut, sehingga turut mempengaruhi ketepatan saat pengukuran pendapatan.

Pengakuan pendapatan juga dapat dilakukan pada saat:

1. Pengakuan pendapatan pada saat penjualan (penyerahan) yaitu kondisi dimana syarat-syarat untuk mengeluarkan pendapatan terpenuhi pada saat terjadinya transaksi.

2. Pengakuan pendapatan sebelum penyerahan barang dan jasa, kondisi ini biasa terjadi sebelum produksi, selama produksi dan saat menyelesaikan produksi. Hal ini karena adanya kontrak-kontrak pembangunan dengan menerapkan metode persentase., penyelesaian metode persentase penyelesaian dan tingkat kemajuan penyelesaian kontrak-kontrak panjang cukup dapat diandalkan.

3. Pengakuan pendapatan setelah penyelesaian barang, kondisi ini terjadi saat pembayaran tunai dan sesudah biaya diperoleh kembali. Pengakuan pendapatan sesudah penyerahan disebut metode kontrak selesai, yang menangguhkan pengakuan pendapatan sampai penyelesian kontrak dan dapat digunakan hanya bila metode persentase penyelesaian tidak layak.

4. Pengakuan Pendapatan Penjualan Konsinyasi

Kondisi penyerahan barang dari pabrikan kepada penjual atas dasar perjanjian, tidak dianggap dilakukan secara penuh dan sebagai suatu penjualan, karena pabrikan menahan hak atas barang tersebut. Pendapatan diakui hanya setelah konsinyor menerima pemberitahuan penjualan dan dilakukan pengiriman kas dari konsinyor.

Pendapatan dalam Standar Akuntansi Keuangan tahun 2004 harus diakui dengan dasar sebagai berikut:

1. Bunga harus diakui atas dasar proporsi waktu yang memperhitungkan hasil efektif aktiva tersebut.

2. Royalti harus diakui atas dasar aktual sesuai dengan substansi perjanjian yang relevan.

3. Deviden metode biaya (cost method), deviden tunai harus diakui bila hak pemegang saham untuk menerima pembayaran ditetapkan.

Pendapatan diakui bila besar kemungkinan manfaat ekonomi sehubungan dengan transaksi tersebut akan diperoleh oleh perusahaan tersebut. Namun, bila ketidak pastian timbul tentang kolektibilitas sejumlah yang telah termasuk dalam pendapatan. Jumlah yang tidak dapat ditagih atau jumlah yang pemulihannya tidak lagi besar kemungkinannya,diakui sebagai beban daripada penyesuaian jumlah pendapatan yang diakui semula.

2.5.5.  Pengukuran Pendapatan

Pengukuran pendapatan (revenue) yang paling baik adalah dengan melihat nilai tukar barang atau jasa perusahaan. Nilai tukar menunjukan ekuivalen kas atau nilai sekarang dari pendiskontoan tagihan uang yang akhirnya akan dierima dari transaksi pendapatan. Besarnya jumlah pendapatan yang timbul dari suatu transaksi biasanya ditentukan oleh persetujuan antara perusahaan dengan pembeli atau pemakai barang atau jasa tersebut. Jumlah tersebut diukur dengan nilai wajar imbalan yang diterima atau yang dapat diterima perusahaan.

Yang dimaksud dengan nilai wajar menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam bukunya “Standar Akuntansi Keuangan” adalah sebagai berikut:

“Nilai wajar adalah suatu jumlah, untuk itu suatu aktiva mungkin di tukar atau suatu kewajiban diselesaikan antara pihak yang memahami dan berkeinginan untuk melakukan transaksi wajar”.

(2004:23:3)

2.6.  Hubungan Antara  Biaya Pemeliharaan Aktiva Tetap dengan Pendapatan Operasional Perusahaan

Aktiva tetap merupakan harta perusahaan yang mempunyai karakteristik antara lain benda berwujud, digunakan dalam operasi normal perusahaan, masa manfaatnya lebih dari satu tahun dan nilai perolehannya material. Sesuai dengan karakteristik tersebut maka setelah perolehan aktiva tetap perusahaan akan mengeluarkan biaya-biaya sehubungan dengan kepemilikan aktiva tetap, baik yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitasnya maupun untuk mempertahankan kondisi normal aktiva tersebut.

Hubungan pemeliharaan aktiva tetap dengan pendapatan operasional perusahaan menurut Mulyadi dalam bukunya “Sistem Akuntansi” yaitu adalah: 

“Biaya pemeliharaan aktiva tetap merupakan pengeluaran pendapatan yang diperlakukan sebagai biaya dalam periode terjadinya untuk menjaga dan mempertahankan kondisi aktiva tetap agar laik operasi”.

(2001:596)

Mengingat pentingnya kegiatan pemeliharaan aktiva tetap dalam mendukng tingkat produktivitas perusahaan, maka biaya pemeliharaan aktiva tetap tidak dapat ditiadakan. Dengan biaya pemeliharaan aktiva tetap, kegiatan pemeliharaan aktiva tetap dilakukan dengan baik sehingga produktivitas perusahaan tidak terganggu. Diharapkan dengan adanya pemeliharaan aktiva tetap pada perusahaan dapat meningkatkan produktivitas aktiva tetap yang dimiliki sehingga da at menjamin kontinyuitas operasi dan berdampak pada peningkatan pendapatan operasional perusahaan.

Dari uraian di atas dapatlah disimpulkan bahwa biaya pemeliharaan aktiva tetap sebagai salah satu komponen beban operasional pada akhirnya akan turut menentukan tingkat pendapatan operasional perusahaan.
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